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ABSTRAK

Dalam melakukan perjalanan sehari-hari pendudukindbbn Kolhua dan sebagian penduduk
Kelurahan Maulafa dan Oepura hanya terlayani okstare angkutan pribadi dan angkutan
umum (ojek). Penelitian ini bertujuan untuk menpgatgeluang penggunaan moda transportasi,
besarnya jumlah permintaan pelayanan angkutan unqumiah kebutuhan armada angkutan
umum dan faktor-faktor apa saja yang lebih berperdgaerhadap bangkitan perjalanan
penduduk menggunakan kendaraan pribadi. Hasil pi@nelmenunjukkan bahwa jumlah
perjalanan penduduk berdasarkan moda transport&slgrahan Kolhua, Maulafa dan Oepura
adalah sebanyak 356 kali perjalanan atau sebes@fi%4menggunakan kendaraan pribadi
sedangkan sebanyak 182 kali perjalanan atau seB2s#% menggunakan angkutan umum
(ojek). Jumlah permintaan pelayanan angkutan umdatah sebanyak 2057 permintaan dan
jumlah armada yang dibutuhkan adalah 9 unit. Whaya tidak dapat dimasukkan dalam
wilayah pelayanan angkutan umum penumpang karemalupermintaan angkutan umum (D) <
R.Pmin = 5000 permintaan dan jumlah kendaraan g#mguhkan, N = 9 < R = 20 unit. Dan
diketahui faktor yang lebih berpengaruh terhadamkidgan (jumlah) perjalanan penduduk yang
menggunakan angkutan pribadi (Y) adalah variabainlgh anggota keluarga yang
bekerja/sekolah (X dan jumlah kendaraan £X

Kata Kunci : Angkutan Umum,Bangkitan Perjalanan.

ABSTRACT

In daily trip, the population of Kelurahan Kolhua and some of Kelurahan Maulafa and Oepura
which only served by private vehicle and unserved by public transportation (motorcycle taxi).
This research aimed for find out about opportunity of using transportation, the magnitude of
service requests of public transportation, the number of public transport needs, and about the
more influential factors for trip generation of population which use private vehicles. The results
showed that the number of people traveling by mode of transportation in the village Kolhua,
Maulafa and Oepura is 356 the trip or by 44,61% more use of private means of transpor and
compared) 182 trips or at 22.81 % with public transport (motorcycle taxi). The number of
request public transport is counted 2057 requestand the number vehicles needed to meet these
request are as many as 9 units. Under the terms of the applicable, third of this village can notbe
included in area of publict transport services because the number of request publict transport
(D) < RPmin = 5000 demand and number of vehicles required, N = 9 < R = 20 units. And is
known that factors are more influential on the resurrection (amount) trips residents who use
private transport (Y) is a variable number of family members who work / school (Xz) and the
number of vehicles (X3).

Keywords: Public Transport, Trip Generation.
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PENDAHULUAN

Wilayah Kelurahan Kolhua dan sebagian wilayah Katan Maulafa dan Oepura yang berada di
sekitar ruas jalan Fetor Foenay sudah semakin kamg@duduk yang bermukim. Prasana sepeti
jalan, fasilitas pendidikan, perkantoran dan tempatah sudah ada, sehingga wilayah ini
menjadi salah satu tempat persebaran pendudukK{mang yang cenderung ke arah pinggiran
kota. Maka, tidak menutup kemungkinan untuk bekerabhun yang akan datang wilayah ini
semakin padat dengan pemukiman. Walaupun demiwi¢ayah ini belum terlayani oleh sarana
transportasi yang memadai dimana belum ada angkutarm yang melewati ruas jalan fetor
Foenay, sehingga dalam melakukan pergerakan dedmaripenduduk di wilayah ini hanya
terlayani oleh kendaraan pribadi (motor dan matal) angkutan umum (ojek) yang mana tidak
semua penduduk memiliki kendaraan pribadi dan hieak ojek sangat besar. Oleh karena itu,
untuk menjawab permasalahan tersebut diperlukakusany umum untuk melayani pergerakan
penduduk yang selalu bergerak ke arah pusat kaalaBarkan permasalahan tersebut, maka
penulis tertarik untuk melakukan penetitian mengéeaapa besar permintaan akan pelayanan
angkutan umum dan jumlah armada yang dibutuhkagatemute rencana KolhuBundaran
PU, dan faktor-faktor apa saja yang lebih berparmgéerhadap bangkitan perjalanan penduduk
menggunakan kendaraan pribadi.

LANDASAN TEORI
Angkutan Umum

Angkutan didefinisikan sebagai pemindahan orangatan barang dari suatu tempat ke tempat
lain dengan menggunakan kendaraan, sementara angkomtum gublic transport) adalah
semua jenis moda transportasi yang disuplai unt@bukihan mobilitas pergerakan
barang/orang, demi kepentingan masyarakat banyakfudalam memenuhi kebutuhannya, baik
transportasi darat, laut maupun transportasi udiangan dipungut bayaran.

Bangkitan Perjalanan

Bangkitan perjalananT(ip Generation) adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan jumla
pergerakan yang berasal dari suatu zona atau teta kghan atau jumlah pergerakan yang
tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona (Tah®87). Bangkitan dan tarikan pergerakan
digunakan untuk menyatakan bangkitan pergerakaa pabsa sekarang, yang akan digunakan
untuk meramalkan pergerakan pada masa mendatang.

Faktor-Faktor yang M empengar uhi Bangkitan Perjalanan

a. Pengunaan tanah

1) Rencana penggunaan tanah berhubungan dengan tergpat

2) Penggunaan tanah industrial dan komersial

3) Penggunaan tanah untuk kegiatan pendidikan daaasikr
b. Perumahan dan Keluarga

1) Ukuran keluarga

2) Pemilikan kendaraan bermotor

3) Pendapatan keluarga

4) Jumlah anggota Keluarga yang sudah bekerja/sekolah
c. Faktor - faktor lain yang mempengaruhi bangkitangbenan

1) Struktur umur populasi

2) Tingkat urbanisasi
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Analisis Probabilitas

Probabilitas (peluang) diinterpretasikan atas dpsagertian tentang serangkaian peristiwa yang
bersifat saling lepas dan memiliki kesempatan ysaga untuk terwujud. probabilitas dapat
dirumuskan sebagai berikut (Dajan Anto, 1984) :

P(E)=— (1)
n
Dimana :
P(E) = Peluang (kendaraan yang digunakan)
m = Kesempatan
n = Kejadian

Analisis M atematis

Jumlah permintaan pelayanan angkutan umum penunkmagpada kelurahan-kelurahan yang
terletak di sekitar batas wilayah terbangun kotaatldihitung sebagai berikut:
Angka pemilihan kendaraan pribadi dihitung berdeaar.

K=Y )
p
Dimana:
K = Angka Pemilihan kendaraan pribadi (kend/Penéyudu
V = Jumlah kendaraan pribadi (kendaraan)
P = Jumlah penduduk seluruhnya (jiwa)

Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi
Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi yaitu kemamkendaraan pribadi untuk melayani
jumlah penduduk potensial yang melakukan pergeradapat dihitung sebagai berikut:

L=K.Pm.C (3)

Dimana :

L = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi

K = Angka pemilikan kendaraan pribadi

Pm = Jumlah penduduk potensial melakukan pergar§kmlah penduduk usia 5 - 65
tahun)

C = Jumlah penumpang yang diangkut oleh kendgrabadi.

Jumlah kemampuan potensial melakukan pergerakag yambutuhkan pelayanan angkutan
umum penumpang dapat dihitung dengan rumus :

M =Pm-L, 4)

Dimana :

M = Jumlah kemampuan potensial melakukan pergerakang membutuhkan
pelayanan angkutan umum

Pm = Jumlah penduduk potensial melakukan perge¢dienlah penduduk usia 5 - 65
tahun)

Ltot = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi

Jumlah permintaan angkutan umum penumpang (D) ladalatu faktor (ftr) kali besarnya
jumlah penduduk potensial melakukan pergerakan yaegibutuhkan pelayanan angkutan
umum penumpang.
Jumlah permintaan angkutan umum penumpang dihdengan rumus :

D =ftr xM (5)
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Dimana :

D Jumlah permintaan angkutan umum penumpang

ftr Faktor kali jumlah penduduk potensial yangmbeituhkan angkutan umum, dengan
anggapan bahwa setiap penduduk potensial melakugargerakan yang
membutuhkan pelayanan angkutan umum penumpang petjsdanan pergi pulang
setiap hari.

M = Jumlah kemampuan potensial melakukan pergergag membutuhkan pelayanan
angkutan umum.

Jumlah penumpang minimal untuk mencapai titik impg@ngusahaan angkutan umum
penumpang seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Jumlah Penumpang Minimum Per Hari (Direittdenderal Perhubungan Darat 2002)

. Jumlah Penumpang MiH
No. Jenis Angkutan Per hari Bus (FI)D Mgi,n)

1 |Bus Lantai Ganda 1,500

2 |Bus Lantai Tunggal 1,000

3 |Bus Patas Lantai Tunggal 625

4 [Bus Sedang 500

5 |Bus Kecil 400

6 |MPU (hanya roda empat 250

Syarat suatu daerah dapat dilayani angkutan umumomnpeang jika:

D >R xPmin (6)
Dimana :
D = Jumlah permintaan angkutan penumpang
R = Jumlah kendaraan minimal untuk pengusaha aagkuhum penumpang

Pmin = Jumlah penumpang minimal per kendaraangrer h

Jumlah kendaraan minimal untuk pengusaha angkuamu(R) dapat diihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Jumlah Minimum Kendaraan (R) (Direktoratdkral Perhubungan Darat 2002)

Jenis Angkutan Jumlah Minimum
Bus Lantai Ganda 50 Unit
Bus Lantai Tunggal 50 Unit
Bus Patas Lantai Tunggal 50 Unit
Bus Sedang 20 Unit
Bus Kecil 20 Unit
MPU (hanya roda empat| 20 Unit

Jumlah kendaraan yang dibutuhkan untuk melayarusigerah/kelurahan (N) dapat dihitung
dengan persamaan :

D
N Pmir %
Keterangan :
N = jumlah kebutuhan kendaraan
D = jumlah permintaan perhari
Pmin = jumlah penumpang minimal perhari per keraara
Catatan:
1) Jika N < R, suatu daerah tidak dapat dimasukkadatam wilayah pelayanan angkutan

umum.
2) Jika N > R, suatu daerah dapat menjadi bagian ahigelayanan angkutan umum.
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Analisis Regresi

Variabel yang mempengaruhi dalam analisis regrisgbdt sebagai variabel prediktor, dengan
lambang X sedangkan variabel yang dipengaruhi disedriaabel kriterum, dengan lambang Y.
Analisis regresi berguna untuk mendapatkan huburigagsional atara 2 buah variabel atau
lebih, atau mendapatkan pengaruh antara variabdlipor terhadap variabel kriteriumnya, atau
ingin membuktikan bahwa terdapat atau tidak terolg@ahubungan fungsional antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikatnya (Y) (TaminZ0O2000). Persamaan analisis linear adalah :
Y =a+bX (8)

Dimana :

Y = variabel kriterium (tak bebas)

X = variabel prediktor (bebas)

a = bilangan konstan

b = koefisien arah regresi linear

Dengan konstanta a dan b dapat dicari dari :
_ n¥XiYi-¥Xiyyi

T nyXiZ-(3Xi?) 9)
a= Yi-bX (10)
Dimana :
v =
Yi = 27)1(, (11)
77 — 24t
Xi == (12)

AnalisisKorelas

Korelasi berguna untuk menyatakan ada atau tidaknpangan yang signifikan antara variabel
satu dengan yang lainnya dan untuk menyatakan msabangan variabel satu terhadap
variabel lainnya yang dinyatakan dalam persen. Bendemikian, 7 disebut koefisien
determinasi atau koefisien penentu. Hal ini diskbat? x 100% terjadi dalam variabel terikat Y
yang mana ditentukan oleh variabel X (Burhanudir2®m2.
Persamaan analisis korelasinya adalah :

Koefisien Korelasi

nyXiYi-YXiyYi

"= VInExi2—(Ex02nyyiz-(Tyi)?] 13

Koefisien Determinasi
— —\2
Yi-Y

2 14
2(Yi-Y) 4
r? =r2 (15)

METODE PENELITIAN

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitialaladabagai berikut:

1. Melakukan survey lokasi untuk mengetahui wilayamgbéian. Tempat dilakukannya
penelitian yaitu pada wilayah Kelurahan Kolhua naiop semua penduduk, wilayah
Kelurahan Maulafa mencakup RT 13,14,15,17,31 danda® wilayah Kelurahan Oepura
mencakup RT 9 dan 26.

2. Mengumpulkan data jumlah penduduk yang masuk dalailayah penelitian untuk
menentukan populasi dan jumlah sampel yang dibatuhBalam penelitian ini dibagikan
kuisioner kepada 100 orang responden, yang dileagra proposional dalam tiga kelurahan.

3. Menyebarkan kuisioner kepada responden untuk mengbedata primer. Pertanyaan dalam
kuisioner mencakup jumlah anggota keluarga, juralagota keluarga yang bekerja/sekolah,
jumlah perjalanan menggunakan moda transportasiaju kendaraan dalam keluarga,
pendapatan rata-rata keluarga dan tujuan perjalanan
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4. Berikutnya setelah diperoleh data-data dari respondmaka dilakukan analisis data
menggunakan analisis probabilitas, matematis, segea korelasi.

5. Setelah dilakukan analisis data, maka dapat dikefa¢luang penggunaan moda transportasi,
jumlah permintaan pelayanan angkutan umum penumpaméah armada yang dibutuhkan,
dan faktor-faktor yang lebih berpengaruh terhadapgkitan perjalanan penduduk yang
menggunakan kendaraan pribadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Probabilitas
Berdasarkan hasil wawancara melalui kuisioner yditzagikan kepada responden, maka
diperoleh data-data seperti pada tabel berikut:
Tabel 3 Rekapitulasi Jumlah Perjalanan dengan Meradgan Moda Transportasi dan Jumlah
Kendaraan Pribadi Per Kelurahan.

Kend. Menumpand Jumlah Kendaragn
Jumlah Kend. -
Kelurahan Jumlah AK L!ma Umum gn .| Kend. Orani Pribadi
Perjalanan . Pribadi . -
(Ojek) lain dll Mobil Motor
Kolhua 337 497 115 222 160 8 81
Maulafa 172 223 43 96 84 3 31
Oepura 58 78 24 38 16 1 11
Jumlah 567 798 182 356 260 12 123

Maka peluang penggunaan moda transportasi untudakean umum (Ojek) adalah sebesar
22,81%, peluang penggunaan moda transportasi w@olaraan pribadi (mobil dan motor)
adalah 44,61% serta peluang menumpang dengan kemdarang lain dll adalah 32,58%.
Sedangkan peluang kepemilikan kendaraan pribadikuntobil 2,12%, untuk sepeda motor
21,69% dan sisanya 76,19% tidak memiliki kendagaéradi.

Analisis Matematis
Angka Pemilihan Kendaraan Pribadi
630,22
2905,16
=0,2169
= 216%%
61,48
2905,16
=0,0176
=176%
Kemampuan Pelayanan Kendaraan Pribadi
.L=K.Pm.C
Chotor = 2 penumpang
Cmobil = 6 penumpang
Lmotor = 21,69% x 2431,60 x 2
=1051,93
Lmobii = 2,12% x 2431,60 x 6
= 297,35
= (l—motor+ I—mobil)
= 1051,93+ 297,35
=1313,28
Maka jumlah total kemampuan pelayanan kendarabagiradalah 1313,281314 jiwa

K motor =

Kmobi =

I—total

Jumlah penduduk yang membutuhkan angkutan umummyzang
M =Pm - Lyot
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=2432 - 1314
=1028 jiwa
Maka, jumlah penduduk yang membutuhkan pelayangkuan umum sebanyak 1028 jiwa

Jumlah permintaan angkutan umum penumpang (D)
D =2xM
=2x1028
= 2057 Permintaan

Jumlah penumpang minimal untuk mencapai titik impg@ngusahaan angkutan umum
penumpang.
Berdasarkan Tabel 1 Jumlah penumpang minimum petthatahui (Pmin) = 250 penumpang
dan berdasarkan Tabel 2 jumlah minimum kendaraars @ Unit kendaraan.

= R X Pmin

=20 x 250

= 5000
Jadi, R x Pmin = 5000 penumpang, sehingga D < R P 2057 < 5000, yang berarti bahwa
jumlah permintaan pelayanan angkutan umum olehyzirddi Kelurahan Kolhua, Maulafa dan
Oepura tidak melebihi jumlah penumpang minimal knteencapai titik impas pengusahaan
angkutan umum penumpang.

Jumlah kendaraan yang dibutuhkan untuk melayamu sieerah/kelurahan
D
N = -
Pmir

2057

25C

= 8,23= 9 unit
Jadi, jumlah armada angkutan umum yang dibutuhkatukumemenuhi 2057 permintaan
pelayanan angkutan umum oleh penduduk di Keluraf@hua, Maulafa dan Oepura adalah
sebanyak 9 unit kendaraan/mikrolet.
Tabel 4 Jumlah Kebutuhan Armada Angkutan Umum

Keterangan N>R =20
D Pmin N (memenuhi atau tidak
memenuhi)
@) @ | G=0):3 4)
2057 250 8,239 9 < R = 20 (‘tdak memenuh)

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwaghrkéndaraan yang dibutuhkan adalah N = 9
unit, jumlah ini tidak memenuhi persyaratan jumlendaraan minimal untuk pengusaha
angkutan umum penumpang yaitu N > R = 20 unit (jnkrpada Tabel 2.2), maka wilayah
Kelurahan Kolhua dan sebagian wilayah Kelurahanldawdan Kelurahan Kolhua belum dapat
dimasukkan dalam wilayah pelayanan angkutan umumrppang

AnalisisRegres dan Korelasi

Agar memudahkan perhitungan, maka digunakan asdiisear dan korelasi dengan satu
variabel bebas. Variabel Terikat adalah jumlah gi@nan penduduk yang menggunakan
kendaraan pribadi (Y) sedangkan variabel bebasaldtdktor-faktor yang mempengaruhi
perjalanan penduduk menggunakan kendaraan pribédi mencakup jumlah anggota keluarga
(X1), jumlah anggota keluarga yang bekerja/sekolaf), (dmlah kendaraan @X dan jumlah
pendapatan (J.
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Hasil uji korelasi dengan persamaan regresi lirrgsara semua pasangan variabel terangkum
dalam Tabel 5 dan Tabel 6 berikut.

Tabel 5 Persamaan Regres Linear dan Koefisien Korelas antara Variabel Tak Bebas
dengan Variabel Bebas

No

Hubungan Antara Dua
Variabel (Y) - (X)

Persamaan regresi

K oefisien
Korelasi

Kategori Nilai

Jumlah Perjalanan MenggunaH

Kendaraan Pribadi (Y) - Jumighy = 0,480 + 0,543x

Anggota Keluarga (¥

an

0,328

Cukup

Jumlah Perjalanan MenggunaH
Kendaraan Pribadi - Jumlah
Anggota Keluarga yang
Bekerja/Sekolah

an

y=-1,487 + 1,177

0,634

Kuat

Jumlah Perjalanan MenggunaH
Kendaraan Pribadi - Jumlah
Kendaraan

an
y = 0,532 + 2,210x

0,889

Sangat Kugt

Jumlah Perjalanan MenggunaH
Kendaraan Pribadi - Jumlah

Pendapatan

an
y =-0,231 + 1,404

0,624

Kuat

Tabel 6 Persamaan Regres Linear dan Koefisien Korelasi antara Sesama Variabel Bebas

No Hubungan Antara Dua Persamaan regresi Koef|S|er1 Kategori Nilai
Variabel (Y) - (X) Korelasi
Jumlah Pendapatan - Jumi
p | -umanhrendapatan- Uman 5 514 401205  0,027] sangat Lembh
Anggota Keluarga
5 Jumlah Kendaraan - Jumlah y=0,142 + 0,217x 0.325 Cukup
Anggota Keluarga
Jumlah Anggota Keluarga yar|g
3 Bekerja/Sekolah - Jumlah | y= 0,414 + 0,684x 0,766 Sangat Kuat
Anggota Keluarga
4 Jumlah Kendaraan - Jumlah y = -0,275 + 0,609 0.672 Kuat
Pendapatan
Jumiah Pendapatan - Jumlah
5 Anggota Keluarga yang y = 0,852 + 0,431x 0,521 Kuat
Bekerja/Sekolah
Jumlah Kendaraan - Jumlah
6 Anggota Keluarga yang | y=-0,673 + 0,476 0,638 Kuat
Bekerja/Sekolah

Setelah dilakukan proses penyeleksian variabel atengelihat pasangan variabel yang
mempunyai nilai koefisien korelasi yang besar, ndiparoleh variabel bebas jumlah kendaraan
(Xs3) dan jumlah anggota keluarga yang bekerja/sek@¥ah adalah yang palig berpengaruh
terhadap variabel terikat jumlah perjalanan pematayang menggunakan kendaraan pribadi (Y).
Untuk dapat mengetahui pengaruh dari dua variabedebut terhadap bangkitan (jumlah)
perjalanan, maka perlu dilakukan uji signifikan gan bantuan program komputer SPSS
(Statistical Product and Service Solution).
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakamngon SPSS, Nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,894 menunjukkan hubungan yang tinggraant@iabel bebas @dan X) dengan
variabel tidak bebas (Y). Koefisien determinadi $&besar 0,798 memberi penjelasan bahwa
besarnya Y yang dapat diterangkan olehddn X adalah sebesar 79,80%. dan nddjusted
square yang diperoleh adalah 0,794 atau sebesar 79,40%.
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Setelah dilakukan uji model persamaan dengan asémeva dan signifikansi konstanta

diperoleh persamaan Y =-0,121 + 0,209X,031%.

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebag&uberi

a = merupakan nilai konstan

boX2 0,209% artinya dalam setiap pertambahan 1% jumlah anggetaarga yang
bekerja/sekolah dapat menaikkan jumlah perjalanamggunakan kendaraan pribadi
sebesar 0,209 kali atau 1 kali

biX3 = 2,031X% artinya dalam setiap pertambahan 1% jumlah kendgramlah perjalanan
menggunakan kendaraan pribadi sebesar 2,031t&alRakali.

Atau,
Jumlah perjalanan menggunakan kendaran pribadil21-G- 0,209 jumlah anggota keluarga
yang bekerja/sekolah + 2,031 jumlah kendaraan deé&duarga.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukarkantiapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peluang penggunaan moda transportasi oleh pendidikkahan Kolhua, Maulafa dan
Oepura adalah sebesar 22,81% penduduk menggunakdarkan umum (Ojek) dan 44,61%
penduduk menggunakan kendaraan pribadi, dan sisdaByEB8% penduduk menumpang
kendaraan orang lain dan berjalan kaki.

2. Jumlah permintaan pelayanan angkutan umum (D) pkiduduk di Kelurahan Kolhua,
Maulafa dan Oepura adalah sebesar 2057 permintaan.

3. Jumlah kendaraan angkutan umum (mikrolet) yangtditkan untuk memenuhi permintaan
pelayanan angkutan umum oleh penduduk di Kelur&wdinua, Maulafa dan Oepura adalah
sebanyak 9 unit mikrolet akan tetapi jumlah iniikekecil dari jumlah kendaraan minimal
untuk pengusaha angkutan umum yaitu R = 20 unid&arkan hasil ini, wilayah Kelurahan
Kolhua, Maulafa dan Oepura tidak dapat di masuktalam wilayah pelayanan angkutan
umum karena berdasarkan Pedoman Teknis PenyelaaggAngkutan Penumpang Umum,
syarat suatu wilayah dapat dilayani oleh angkutanra jika jumlah permintaan pelayanan
angkutan umum penumpang (D)> R x Pmin = 5000 peeamdan jumlah kendaraan yang
dibutuhkan (N) harus lebih besar dari jumlah keada minimal untuk pengusaha angkutan
umum penumpang (R).

4. Setelah dilakukan analisis regresi dan korelashamgip 4 faktor yang mempengaruhi
bangkitan perjalanan yaitu jumlah anggota kelugpgd, jumlah anggota keluarga yang
bekerja/sekolah (¥, jumlah kendaraan @X jumlah pendapatan ¢Xbalik itu korelasi antara
semua pasangan variabel bebas dengan tidak behggimantara semua pasangan sesama
variabel bebas, diketahui faktor yang lebih berpenky terhadap perjalanan penduduk yang
menggunakan kendaraan pribadi (Y) adalah Jumlahatadgeluarga yang bekerja/sekolah
(X2) dan jumlah kendaraan §X
Model persamaam regresi yang diperoleh untuk hulungntara jumlah perjalanan
menggunakan kendaraan pribadi (Y) dengan jumlaly@agkeluarga yang bekerja/sekolah
(X2) dan jumlah kendaraan {Xadalah:

Y = -0,121 + 0,029X + 2,003X%, dengan koefisien korelasi (R) = 89,40% dan kaefis
determinasi (B = 0,789.

Saran

1. Untuk Badan atau Lembaga terkait, walaupun berlasahnasil penelitian pada penduduk
Kelurahan Kolhua dan sebagian penduduk Kelurahaoldfa dan Oepura dengan jumlah
kendaraan yang diperoleh yaitu 9 unit, tidak merherayarat untuk dimasukkan dalam
wilayah pelayanan angkutan umum penumpang namuin 9damnit kendaraan ini dapat
dilakukan evaluasi untuk jangka waktu beberapartalial ini dilakukan untuk melihat
peningkatan kebutuhan akan sarana transportasuamkmum oleh penduduk di Kelurahan
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Kolhua dan sebagian penduduk Kelurahan Maulafa @apura. Jika stelah evaluasi tidak
mengalami peningkatan akan kebutuhan angkutan ummaka wilayah ini tidak dapat
dimasukkan dalam wilayah pelayanan angkutan umumumppang. Karena selama
melakukan wawancara, banyak masyarakat yang mdngatena dalam melakukan aktifitas
sehari-hari mereka kesulitan dalam hal biaya pmrgt bila menggunakan ojek dan
kekurangan waktu bila berjalan kaki akibat tidak adgkutan umum yang melayani.

. Sedikitnya jumlah penduduk yang masuk dalam wilestaldi dan besarnya jumlah kendaraan
pribadi yang dimiliki oleh penduduk di Kelurahan IKea dan sebagian penduduk di
Kelurahan Maulafa dan Oepura mengakibatkan segikifmnmlah permintaan akan pelayanan
angkutan umum dan jumlah kendaraan angkutan umuagdiautuhkan.

. Jika memungkinkan, kedepannya jalur dari depan j@avkaranatha (Oebufu) ke Gereja
Kaesarea (Kolhua) dimasukkan juga dalam wilayahyaelan angkutan umum karena pada
daerah tersebut sudah cukup banyak penduduk yamybkien dan dalam pergerakan mereka
sehari-hari juga menuju kearah kota, namun yanigy jpgoerhatikan adalah lebar badan jalan
yang kurang memungkinkan pada jalur tersebut.

. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian yasgjenis agar memperhatikan tata guna

tanah yang belum terlayani oleh angkutan umum peang namun memiliki potensi
permintaan yang tinggi.
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